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[bookmark: _Toc216619862]ABSTRAK

Abstrak merupakan ringkasan padat dan menyeluruh dari keseluruhan proposal tesis, yang mencakup latar belakang masalah, tujuan penelitian, metode yang digunakan. Abstrak ditulis dalam salah satu bahasa akademik yang diakui di lingkungan UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon, yaitu Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, atau Bahasa Arab, dengan panjang antara 200 hingga 300 kata. Penulisan abstrak harus bersifat informatif, tidak mengandung kutipan, dan mencerminkan isi proposal tesis secara utuh meskipun ditulis secara ringkas. Hindari penggunaan singkatan yang tidak dijelaskan serta istilah teknis yang tidak umum. 
Kata kunci (keywords) sebanyak 5-10 istilah penting yang relevan, dituliskan setelah paragraf abstrak dan dipisahkan dengan tanda koma. 



[bookmark: _Toc216619863]KATA PENGANTAR

Penulisan kata pengantar dilakukan dengan gaya bahasa formal dan santun, tanpa menggunakan gelar akademik saat menyebutkan nama orang yang dihormati. Bagian ini ditutup dengan pernyataan penulis mengenai keterbukaan terhadap saran dan kritik, serta dicantumkan nama lengkap, nomor induk mahasiswa, dan waktu penulisan di bagian akhir halaman.
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(Gunakan format Tabel X.X. Judul Tabel). Contoh:
1.  Tabel 2.1. Statistik Responden ………………………………………….		15
2. Tabel 3.2. Hasil Uji Validitas Instrumen ……………………………….. 		23
3. Tabel 4.1. Hasil Analisis Regresi Linear ………………………………… 		41
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(Gunakan format Gambar X.X. Judul Gambar). Contoh:
1.  Gambar 2.1. Statistik Responden ……………………………………….		15
2. Gambar 3.2. Hasil Uji Validitas Instrumen …………………………….. 		23
3. Gambar 4.1. Hasil Analisis Regresi Linear ……………………………… 		41
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[bookmark: _Toc216619867]BAB I
PENDAHULUAN


[bookmark: _Toc216619868]A. Latar Belakang Masalah 
Latar belakang masalah menjelaskan secara naratif konteks umum dan khusus dari persoalan yang menjadi fokus penelitian. Bagian ini harus memuat fenomena empiris dan/atau isu teoretis yang relevan dengan bidang keilmuan serta menunjukkan adanya kesenjangan (gap) antara harapan (das sollen) dan kenyataan (das sein). 
Penulis perlu menyampaikan alasan pentingnya topik diteliti, urgensi permasalahan, dan kontribusi yang diharapkan dari hasil penelitian. Penulisan latar belakang harus disusun secara sistematis dari umum ke khusus, dilengkapi data, hasil studi pendahuluan, dan referensi ilmiah yang mendukung.

[bookmark: _Toc216619869]B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah bertujuan untuk menguraikan berbagai aspek permasalahan yang timbul dari fenomena yang telah dijelaskan dalam latar belakang. Pada penelitian kuantitatif, identifikasi ini memetakan variabel-variabel yang berpotensi diteliti dan menggambarkan kompleksitas atau cakupan isu yang sedang dikaji. Penyusunan bagian ini dilakukan secara logis dan mengarah pada fokus masalah yang dapat dirumuskan secara operasional dan terukur, sehingga menjadi dasar dalam perumusan masalah penelitian.

[bookmark: _Toc216619870]C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah disajikan dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan per poin yang menunjukkan fokus utama penelitian. Pertanyaan penelitian harus jelas, spesifik, dan dapat dijawab melalui pendekatan dan metode yang telah direncanakan. 
1. Pada penelitian kuantitatif, rumusan biasanya menanyakan tentang hubungan antar variabel atau pengaruh suatu perlakuan terhadap hasil tertentu. 
2. Sementara pada penelitian kualitatif, rumusan diarahkan pada eksplorasi makna, pengalaman, atau fenomena sosial. 
3. Rumusan masalah menjadi fondasi bagi tujuan, kerangka teori, dan desain penelitian.

[bookmark: _Toc216619871]D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menjelaskan apa yang ingin dicapai oleh penulis melalui pelaksanaan penelitian. Tujuan dirumuskan berdasarkan rumusan masalah, dan disusun dalam bentuk kalimat pernyataan yang bersifat operasional. Dalam penulisannya, tujuan dapat dibedakan menjadi tujuan umum dan tujuan khusus, di mana
1. Tujuan umum menyatakan secara luas arah pencapaian penelitian, sedangkan 
2. Tujuan khusus merinci langkah-langkah atau fokus yang akan dianalisis. Tujuan harus dirumuskan secara jelas, realistis, dan relevan dengan pokok permasalahan.

[bookmark: _Toc216619872]E. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian menguraikan kontribusi yang diharapkan dari hasil penelitian, baik dalam konteks teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis mencakup sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, teori, atau pendekatan keilmuan, sedangkan manfaat praktis berkaitan dengan penerapan hasil penelitian dalam kehidupan nyata, pengambilan kebijakan, atau perbaikan praktik tertentu.

[bookmark: _Toc216619873]F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan menjelaskan secara ringkas susunan bab dan subbab dalam tesis, agar pembaca memahami alur berpikir dan struktur logis penyusunan karya ilmiah. Penjelasan mencakup isi setiap bab yang akan disajikan dalam tesis, mulai dari Bab I (Pendahuluan), Bab II (Tinjauan Pustaka/Kerangka Teori), Bab III (Metode Penelitian), Bab IV (Hasil dan Pembahasan), hingga Bab V (Penutup). 


[bookmark: _Toc216619874]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA


[bookmark: _Toc216619875]A. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka berisi teori-teori atau konsep-konsep utama yang menjadi dasar penelitian. Setiap teori dituliskan dengan sistematis, mencantumkan sumber-sumber ilmiah yang relevan, baik buku, jurnal, maupun artikel terpercaya. Penulisan dilakukan secara naratif dan dapat disusun dengan penomoran untuk memperjelas alur.
Contoh penomoran:
1. Teori Belajar Kognitif
Teori ini menekankan pada proses mental internal dalam memahami informasi (Santrock, 2018).
2. Teori Behaviorisme
Menurut Skinner (1953), perilaku manusia dipengaruhi oleh stimulus dan respons.
Contoh tabel (format APA 7th edition):
Tabel 1. Perbandingan Pendekatan Teoritis
	Teori
	Tokoh Utama
	Fokus Utama

	Kognitif
	Jean Piaget
	Proses mental dan skemata

	Behaviorisme
	B.F. Skinner
	Stimulus dan respons


Catatan: Tabel diberi nomor, judul dicetak miring, dan catatan ditulis di bawah jika perlu. Gunakan Times New Roman 12, spasi ganda, jika dalam dokumen.

[bookmark: _Toc216619876]B. Penelitian yang Relevan 
Bagian ini menyajikan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik yang diteliti, dengan tujuan untuk memberikan landasan teoritis yang kuat, memperkuat argumen penelitian, serta mengidentifikasi celah (research gap) yang belum banyak atau bahkan belum pernah diteliti. Setiap penelitian terdahulu disampaikan secara ringkas mencakup nama peneliti, tahun, tujuan, metode, hasil, dan keterkaitannya dengan penelitian saat ini. Dari kajian ini, peneliti dapat menunjukkan posisi penelitiannya dalam peta literatur yang ada sekaligus menonjolkan novelty atau kebaruan penelitian, baik dari sisi pendekatan, variabel, model, maupun konteks yang digunakan, sehingga dapat memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan.
Contoh:
1. Penelitian oleh Wijaya (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan desain pretest-posttest.
2. Rahayu dan Kusuma (2022) meneliti peran gaya kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hasilnya menunjukkan hubungan positif yang signifikan.
Kutipan gaya APA:
“Penggunaan media pembelajaran digital dapat meningkatkan retensi siswa” (Wijaya, 2020, hlm. 45).

[bookmark: _Toc216619877]C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran berisi hubungan antarvariabel (kuantitatif) atau antar konsep (kualitatif) berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu. Biasanya disajikan dalam bentuk narasi yang runtut dan dilengkapi dengan diagram atau bagan alur.
Contoh narasi kuantitatif: Berdasarkan teori motivasi belajar dan penelitian terdahulu, diduga bahwa pemberian umpan balik positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar sebagai variabel terikat dan umpan balik sebagai variabel bebas.

[bookmark: _Toc216619878]D. Pengajuan Hipotesis (untuk kuantitatif)
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang akan diuji secara empiris. Dapat berbentuk hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1).
Contoh:
· H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pemberian umpan balik terhadap motivasi belajar siswa.
· H1: Terdapat pengaruh signifikan antara pemberian umpan balik terhadap motivasi belajar siswa.

[bookmark: _Toc216619879]D. Fokus Penelitian (untuk kualitatif)
Pada pendekatan kualitatif, bagian ini menggantikan hipotesis. Fokus penelitian adalah rumusan topik utama yang akan dikaji secara mendalam dan bersifat eksploratif.
Contoh: Fokus penelitian ini adalah untuk menggambarkan strategi guru dalam mengelola kelas selama pembelajaran daring di sekolah dasar, khususnya dalam menciptakan interaksi belajar yang aktif.



[bookmark: _Toc216619880]BAB III 
METODE PENELITIAN


[bookmark: _Toc216619881]A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Bagian ini menjelaskan secara ringkas kapan dan di mana penelitian dilaksanakan. Penulisan mencakup bulan dan tahun kegiatan serta lokasi penelitian, seperti sekolah, lembaga, atau wilayah tertentu. Contoh: Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Maret 2025 di SDN 1 Karyamulya, Kota Cirebon.

[bookmark: _Toc216619882]B. Jenis dan Desain Penelitian 
[bookmark: _Hlk216616208]Bagian ini berisi jenis penelitian yang digunakan (misalnya: kuantitatif, kualitatif, eksperimen, deskriptif, dan sebagainya), serta penjelasan tentang desain penelitian yang sesuai dengan pendekatan tersebut. Pemilihan jenis dan desain penelitian disesuaikan dengan tujuan, rumusan masalah, serta karakteristik data yang dikaji.
Contoh pendekatan kuantitatif: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-posttest control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan tertentu, sementara kelompok kontrol tidak, lalu keduanya diuji sebelum dan sesudah perlakuan untuk melihat perbedaan hasil.
Contoh pendekatan kualitatif: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Desain ini dipilih untuk menggali secara mendalam strategi guru dalam membangun komunikasi yang efektif di kelas inklusi. Penelitian dilakukan dalam konteks alami, dengan peneliti sebagai instrumen utama, dan data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi.

[bookmark: _Hlk216615410][bookmark: _Toc216619883]C. Populasi dan Sampel 
Menjelaskan keseluruhan subjek (populasi) yang menjadi sasaran penelitian dan bagian yang diambil sebagai sampel, serta teknik pengambilannya (probability atau non-probability sampling). Contoh: Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SDN 1 Karyamulya, Kota Cirebon, dengan sampel 60 siswa yang diambil menggunakan teknik purposive sampling.

[bookmark: _Toc216619884]D. Definisi Operasional Variabel 
Mendefinisikan setiap variabel yang diteliti secara operasional, agar dapat diukur secara empiris. Biasanya disusun dalam bentuk tabel berisi: nama variabel, definisi operasional, indikator, dan skala pengukuran.
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Skala

	Motivasi Belajar
	Keinginan individu untuk mencapai tujuan belajar tertentu
	Ketekunan, minat, disiplin
	Likert

	Umpan Balik Guru
	Respons guru terhadap hasil kerja siswa
	Pujian, koreksi, saran perbaikan
	Likert



[bookmark: _Toc216619885]E. Instrumen Penelitian 
[bookmark: _Hlk216616567]Berisi uraian tentang alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data. Biasanya berupa angket, tes, atau lembar observasi, beserta validitas dan reliabilitasnya. Contoh: Instrumen yang digunakan adalah angket motivasi belajar yang dikembangkan berdasarkan teori dari McClelland, dengan validitas diuji melalui expert judgment dan reliabilitas menggunakan uji Alpha Cronbach.

[bookmark: _Toc216619886]F. Teknik Pengumpulan Data 
[bookmark: _Hlk216616603]Menjelaskan bagaimana data dikumpulkan dari responden atau subjek penelitian. Metode bisa berupa observasi, wawancara, angket, dokumentasi, atau gabungan beberapa teknik. Contoh: Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket tertutup dengan skala Likert lima poin serta dokumentasi hasil nilai siswa.

[bookmark: _Toc216619887]G. Teknik Analisis Data
[bookmark: _Hlk216617006]Bagian ini menjelaskan metode atau teknik yang digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, disesuaikan dengan pendekatan penelitian yang digunakan. Pada pendekatan kuantitatif, analisis data dilakukan secara statistik untuk menguji hipotesis. Sedangkan dalam pendekatan kualitatif, analisis bersifat deskriptif dan interpretatif untuk menemukan makna atau pola dari data. 
Contoh pendekatan kuantitatif: Data dianalisis menggunakan uji-t dua sampel independen (independent sample t-test) untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26 guna memastikan ketepatan perhitungan dan validitas hasil. 
Contoh pendekatan kualitatif: Data dianalisis secara deskriptif melalui teknik analisis tematik, yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles & Huberman, 1994). Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama dari hasil wawancara dan observasi untuk menemukan pola-pola makna yang berkaitan dengan praktik komunikasi guru dalam pembelajaran inklusif.


[bookmark: _Toc216619888]DAFTAR PUSTAKA


[bookmark: _Hlk216618079]Daftar pustaka merupakan bagian akhir dari karya ilmiah yang mencantumkan seluruh sumber yang telah dikutip dalam teks, disusun secara alfabetis berdasarkan nama belakang penulis pertama, dengan format spasi ganda dan indentasi gantung sesuai gaya APA edisi ke-7. Referensi yang digunakan diutamakan berasal dari lima tahun terakhir untuk menjaga relevansi dan kekinian informasi, kecuali untuk buku-buku teori utama (buku babon) yang tetap dapat digunakan meskipun terbitan lama. Untuk mempermudah penulisan dan pengelolaan referensi, penulis dianjurkan menggunakan perangkat manajemen referensi seperti Mendeley, Zotero, EndNote, atau fitur kutipan otomatis pada Microsoft Word dan Google Docs, yang dapat membantu menyusun kutipan dan daftar pustaka secara konsisten dan sesuai dengan kaidah akademik.
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